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ABSTRAK 

lPenelitian ini bertujuanl untuk lmengetahui pengaruhl lprofitabilitas, leverage, lcapital intensity 

danl ukuranl perusahaan terhadapl tax avoidance yangl ldilakukan oleh lperusahaan. Variabel 

ldependen dalan penelitianl ini ladalah tax avoidance yang diproksikan denganl lEffective Tax Rate 

(ETR), sementaral variabel lindependen dalaml penelitian lini adalah profitabilitasl yang 

diproksikan denganl Net lProfit Margin (lNPM), leverage diproksikan denganl Debt to Asset Ratio 

(DAR), capital intensity diproksikan denganl logaritmla natural plada totall aset (lSIZE). 

Penelitian inil merupakan penelitialn kuantitatif ldengan teknlik purposivle samplinlg diperolehl 18 

sampel lperusahaan dengan periodel penelitianl selamla 4 tahun slehingga diperolehl jumlahl data 

sebanyakl 72 datal lsampel. Teknik untluk analisils data dalalm penelitian inli menggunakan lanalisis 

regresi linearl berganda ldan data diolahl dengan menggunakan softwarel SPSSl lversi 25. lHasil 

lpenelitian menunjukan bahwa lvariabel profitabilitlas tidak lberpengaruh terlhadap tax avoidance 

dengan nilai signifikan 0,475 > 0,05, capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

dengan nilai signifikan 0,350 > 0,05 dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan nilai signifikan 0.274 > 0,05, sedangkan leverage berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05. secara simultan profitabilitas, 

leverage, capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

dengan nilai signifikan 0,043 < 0,05..  

 

Kata Kunci: Tax avoidance, Profitabilitas, Leverage, Capital intensity, Ukuran                

         Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan komitmen 

keuangan wajib yang secara resmi 

diserahkan kepadal negara olehl lsetiap 

anggota lmasyarakat. Masyarakatl lyang 

terdaftar sebagail wajib lpajak karenal telah 

mendapatl pendapatanl yang diterimal di 

Indonesial akan ldiwajibkan membayar lpajak 

oleh lnegara. Jika menurut pemerintah pajak 

merupakan sumber pendanaan untuk Negara 

yang paling besar dan Negara berharap akan 

menerima pendanaan pajak dari setiap 

perusahaan dengan sebesar-besarnya, maka 

menurut perusahaan pajak adalah beban 

karena bisa mengurangi laba perusahaan 

karena pengurangan dari pembayaran pajak 

tersebut. Wajib pajak yang memiliki 

peranan penting dalam ikut berpartisipasi 

untuk meningkatkan jumlah penerimaan 

pajak yang ada di Indonesia bukan hanya 

wajib pajak orang pribadi saja. Salahl lsatu 

wajib pajakl yang lmemiliki perananl besar 

dalaml berkontribusi untuk penerimaan pajak 

yang ada di Indonesia adalah perusahaan 

atau badan. Meminimalkan seminimal 

mungkin jumlah pajak yang dilakukan oleh 

banyak perusahaan sebenarnya muncul 

karena adanya kesempatan, kesempatan ini 

bisa berasal dari sumber daya manusia itu 

sendiri atau bisa berasal karena masih 

lemahnya peraturan perundang-undangan.  

 Cara untukl mengurangi lpembayaran 

pajak lyang akan dilakukan loleh lperusahaan 

tetapi secara legal disebut dengan tax 

planning. Taxl planning ladalah ltindakan 

legal karenal penghematanl pajak lhanya 

dilakukan ldengan memanfaaltkan lhal-hal 

yang tidakl diatur olleh undlang-undang. 

Tujuannyla bukan luntuk mlengelak 

membayarl pajak, tetapi lmengatur sehilngga 

pajak yangl dibaylar tidak lebih ldari jlumlah 

yang lseharusnya. Taxl planning lyang 

memilikil lruang lingkup dalam 

meminimalkan pembayaran pajakl yang 

tidakl lmelanggar peraturan perundang-

undangan yang berlaku disebut Tax 

Avoidance. Menurut (Dr. Amrie Firmansyah 

& Gitty Ajeng Triastie, 2021) Tax 

Avoidance merupakanl slerangkaian 

perencanaan pajakl yang dlilakukan loleh 

perusahaanl untuk mengurangil bebanl pajak 

dengan lmemanfaatkan peluangl ataul celah 

peraturaln lperundang-undangan lyang 

lberlaku.  

 Dapat disimpulkan bahwa 

sebenarnya dengan adanya Tax Avoidance 

ini dapat menguntungkan bagi perusahaan 

karena perusahaan bisa lmeminimalkan 

pembayaranl pajak kepadal Negara ldengan 

tidak lmelanggar peraturanl perundang-

undangan sehingga tidak akan mendapatkan 

sanksi pajak. Jika dilihat dari kepentingan 

pajak bagi Negara yang dimana pajak 

merupakan sumber penerimaan terbesar, 

maka sebenarnya Negara tidak 

menginginkan adanya Tax Avoidance ini 

karena bisa mengurangi penerimaan Negara 

sehingga bisa menghambat pembangunan 

infrastruktur Negara. Dengan 

diperbolehkannya Tax Avoidance ini, 

diharapkan perusahaan bisa melakukan Tax 

Avoidance  dengan batas wajar seperti tidak 

memanfaatkan kelonggaran yang ada 

dengan melakukan Tax Avoidance  dengan 

cara yang ekstrim sehingga dapat merugikan 

pendapatan Negara. 

 Perusahaan yang telah melakukan 

Tax Avoidance  adalah PT Adaro Tbk. PT 

Adaro Tbk melakukan Tax Avoidance  

dengan cara transfer pricing kepada jaringan 

perusahaannya yang ada di Singapura yaitu 

Coaltrade Service Internasional sehingga 

PT Adaro membayarl pajakl sebesar lRp1,75 

tlriliun atau sama dengan sebeslar l$125l juta 

lebihl lrendah dari jumlah yangl sleharusnya 

dibayarkanl oleh PT Adaro Tbk di Indonesia, 

, hal tersebut terjadi karena PTl Adarol Tbk 

diduga ltelah melakukaln praktek ltersebut 

sehinggla PT Adaro Tbk bisa meminimalisir 

pembayaran pajak (ekonomi.bisnis.com, 

2019). 

 Berawal dari fenomena tersebut, 

sehingga membuat penulis tertarik untuk 

melakukan riset ini dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. NO. 1 (2024)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

3 
 

terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 – 2022”.  
 

(principal) dengan manajer (agent). Teori 

keagenan pertamal kalil diciptakan olleh 

Jensenl dan Mechling pada tahun l1976, lyang 

menjelaskanl bahwa teori keagenan 

merupakan teori yang menggambarkan 

ketidaksetaraan dalam hal keuntungan 

antara principal dengan agent. Pada teori ini 

dijelaskan bahwa hubungan antara principal 

dengan agent adalah hubungan yang 

didasarkan oleh kontrak yang disepakati 

oleh kedua pihak (kontraktual). Dalam teori 

ini dijelaskan bahwa ada konflik yang 

terjadi antara principal dengan agent yang 

disebabkan oleh perbedaan kepentingan 

(Irham et al., 2023). 

 Menurut (Mulyana, 2020) teori 

agensi ini muncul ketika principal 

mempekerjakan agent diperusahaan milik 

principal dengan memberikan kewenangan 

pada agent atas apapun yang akan dilakukan 

oleh agent di perusahaan dengan catatan 

hal-hal yang dilakukan oleh agent dapat 

memberikan keuntungan untuk principal 

dan perusahaan. Pada teori ini principal 

cenderung tidak banyak mengetahui tentang 

apapun yang terjadi di perusahaan, karena 

semua kegiatan operasional perusahaan 

sudah dilakukan oleh agent. Hal tersebut 

juga yang bisa menjadi pemicu terjadinya 

konflik antara principal dengan agent 

 Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa teoril lagensi 

merupakanl teori lyang lmenjelaskan 

hubunganl kontraktual antaral principal 

dengan agent, dimana lprincipal memiliki 

tujuan untuk perusahaan bisa memperoleh 

keuntungan dan agent yang dipekerjakan 

oleh principal untuk mewujudkan tujuan 

tersebut. Hubungan yang terjalin antara 

principal dengan agent cenderung 

menimbulkan konflik, karena perbedaan 

kepentingan antara principal dan agent yang 

menyebabkan konflik tersebut. Konflik yang 

terjadi bisa timbul karena tindakan dari 

agent yang tidak sesuai dengan kebijakan 

principal, karena bagaimanapun 

pengendalian perusahaan masih dipegang 

oleh principal. Sesuai dengan hubungan 

kontraktual yang terjalin antara principal 

dengan agent, maka agent akan bertanggung 

jawab penuh untuk mewujudkan keinginan 

principal yang ingin perusahaannya 

mendapatkan keuntungan, dan agent akan 

mendapatkan imbalan dari principal sesuai 

dengan kontrak yang sudah disepakati.  

 

Tax Avoidance 

 Menurut (Virhan & Aprilyanti, 

2022) tax avoidance adalah tindakan 

menghindari pajak secara legal 

denganmemanfaatkan celah peraturan 

perundang-undangan. Taxl Avoidance ladalah 

usaha lyang dilakukan olleh wajibl pajak, 

untukl mengurangi ataul bahkan lmeniadakan 

hutang lpajak yangl harusl dibayar lyang 

dilakukanl secaral legal, amanl dan ltidak 

melanggarl lketentuan-ketentuanl di lbidang 

perpajakanl dengan caral lmemanfaatkan 

kelemahan-kelemahanl (greyl area) lyang 

terdapat dalaml lundang-undang plerpajakan 

suatu lNegara (Riadi, 2021).  

 Berdasarkan pada pengertian-

pengertian Tax Avoidance diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Tax Avoidance 

adalah praktik legal yang tidak melanggar 

peraturan perundang-undangan yang ada. 

Walaupun Tax Avoidance adalah praktik 

yang legal, tetapi Tax Avoidance bisa 

menimbulkan kerugian untuk Negara 

dimana terjadinya pengurangan penerimaan 

perpajakan dari perusahaan ataupun pribadi.  

 

Profitabilitas  

 Profitabilitas adalah indikator 

penting dalam suatu penelitian, profitabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan pada satu periode tertentu. 

Menurut (Kasmir, 2021) Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari laba. 
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Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas normal bisnisnya melaluil lsemua 

kemampuanl sumber dayla yang dlimilikinya, 

juga untukl mengukurl tingkat efektifitas 

manajemeln dalam lmenjalankan operasional 

perusahaan (Dr. Alexander Thian, 2022). 

 Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bawa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk mengukur 

semua keuntungan melalui pengelolaan 

sumber daya yangl ldimiliki perusahaan 

dalaml periode ltertentu. lProfitabilitas 

digunakanl luntuk menunjukkan efisiensi 

perusahaan dan membandingkan 

keuntungan dengan laba yang sudah 

dikeluarkan. 

 

Leverage 

 Secara singkat Leverage adalah 

pendanaan atau utang yang akan digunakan 

untuk pembelian aset atau lainnya yang akan 

digunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan. Menurut (Monicca & Wi, 2023) 

leverage adalahl untuk lmengetahui lseberapa 

besarl latau banyaknya aset yang dimiliki 

lperusahaan berasal dari pendanaan oleh 

utang baik utang jangkal pendek lmaupun 

utang jangka lpanjang. rasilo solvalbilitas atau 

rasio lLeverage merupaklan rasio lyang 

digunakanl untuk mengukulr sejaulh mana 

aset perusahalan dibiayai ldengan utangl , 

denganl kata llain rasilo Leverage merlupakan 

rasio yalng digunakan luntuk melngukur 

seberapa lbesar bebanl utang yanlg harus 

ditanggunlg perusahalan dalaml rangka 

pemenuhanl laset (Dr. Alexander Thian, 

2022).  

 

Capital Intensity 

 Capital Intensity adalah untuk 

menggambarkan tingkat penggunaan modal 

dalam kegiatan operasi perusahaan. Capital 

Intensity merupakan sejumlah danal lyang 

diberikan oleh investorl sebagali modall yang 

berbentukl aset tetapl dan diharapkan bisa 

membantu perusahaan menjadi lebih baik 

lagi (Widodo & Irwan, 2023). Menurut 

(Puspitasari et al., 2021) Capitall lIntensity 

menunjukkan penanamanl lmodal dalam 

wujud aktival tetapl yang digunaklan untuk 

kegiatan olperasional secara eflisien. Denglan 

tingginyal aktiva ltetap yangl perusahaan 

miliki, mlaka potensi lpenghindaran lpajak 

cenderunlg jugal akan ltinggi.  

 Berdasarkan pengertian diatasl lmaka 

dapat diartikan bahwal Capital Intensity 

adalahl rasio yanlg digunakanl untuk 

mengukurl atau menghitung lkemampuan 

perusahaan ldalam menginvestasikan asetnya 

kedalam aset tetap dan juga seberapa efisien 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. 

Perhitungan Capital Intensity adalah sebagai 

berikut: 

 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut (Arianto & Limajatini, 

2022) Ukuran Perusahaan adalah gambaran 

dari total aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan 

menunjukkan seberapa besar  atau kecil 

suatu perusahaan. Ukuranl perusahaan, yang 

ditunjukkanl melalui llog total aktliva, ldinilai 

lebih baikl karena lukuran plerusahaan 

memiliki tinlgkat kestabilanl yangl lebih 

tinggi dibandingkanl dengan proksil lain dan 

cenderungl bertahan selama bertahun-tahun 

(Kholifah et al., 2023).  

 Berdasarkan pengertian diatas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran 

perusahaan adalah rasio perhitungan 

bersasarkan total aset, total aktiva, total 

penjualan dan lain-lain. Pengelompokkan 

skala perusahaan umumnya dibagi menjadi 

3 yaitu perusahaan kecil, perusahaan 

menengah dan perusahaan besar. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Profitabilitas berpengaruhl lterhadap      

Tax  lAvoidance 

H2: Leverage berpengaruhl terhadapl Tax 

lAvoidance  

H3: Capital Intensity berpengaruh lterhadap 

Taxl Avoidancel 

H4: Ukuran Perusahaan lberpengaruh 
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terhadap lTax lAvoidance 

lH5: Profitabilitas, lLeverage, Capital 

Intensity dan lUkuran lPerusahaan 

berpengaruhl secara simultan terhadapl lTax 

lAvoidance  

METODE  

 Pada penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yang merupakan data 

berbentuk langka. Sumber ldata penlelitian lini 

adalah melalui websitel resmil Bursa lEfek 

Indonesial yaitu lwww.idx.co.idl dan lwebsite 

lresmi perusahaan. 

 

SAMPEL  

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No. Kriteria Data 

1 

Perusahaanl pada sektor 

makanaln dan minluman lyang 

terdaftalr di Bursal lEfek 

Indonesial (BEI) pada tahunl 

2019-2022 

84 

2 

Perusahaan padal sektor 

makanan dan minuman yang 

baru melakukan IPO > 2019 

(27) 

3 

Perusahaan pada sektor 

makalnan dan minulman lyang 

tidak mempublikasikan llaporan 

keuangan slecara berturlut-turlut 

selama tahun 2019-2022 

(4) 

4 

Perusahaan pada sektor 

makanaln dan minluman yang 

tidak lmenggunakan mata luang 

lRupiah dalam laporan 

keuangannya selama tahun 

2019-2022 

(2) 

5 

Perusahaan pada sektor 

makanan dan minuman yang 

tidak mengalami keuntungan 

atau laba secara berturut-turut 

selama tahun 2019-2022 

(23) 

6 Data Outlier (10) 

Perusahaan yang memenuhi 

kriteria 
18 

Jumlah sampel perusahaan selama 

tahun 2019 - 2022 (18 perusahaan x 

4 tahun) 

72 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Tax Avoidance (Y) 

 Tax Avoidance adalah tindakan legal 

yang dilakukan oleh seseorang atau entitas 

dalam mengurangi pembayaran beban pajak 

yang akan dibayarkan kepada pemerintah 

(Monicca & Wi, 2023). Pada penelitian ini 

Tax Avoidance diproksikan dengan rumus 

effective tax rate. ETR adalah pembayaran 

secara kas oleh perusahaan atas laba 

sebelum dikurangi oleh pajak yang 

mengarah pada tingkat laba setelah pajak 

periode tertentu (Widodo & Irwan, 2023). 

 

ETR =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Sumber: (Widodo & Irwan, 2023) 

 

Profitabilitas (X1) 

 Profitabilitas adalah indikator 

penting dalam suatu penelitian, lprofitabilitas 

digunakan untuk mengukurl klemampuan 

perusahaan dalaml menghasilkan llaba atau 

keuntungan pada satu periode tertentu. Pada 

plenelitian ini prlofitabilitas akanl diproksikan 

menggunakanl rumus netl profit lmargin, 

NPM akan menggambarkan seluruh aset 

yang dimiliki perusahaan yang dihasilkan 

dari seluruh total penjualan dalam kegiatan 

usahanya di satu periode tertentu (Virhan & 

Aprilyanti, 2022). 

 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Sumber: (Virhan & Aprilyanti, 2022) 

 

Leverage (X2) 

 Leverage adalah indikator yang 

digunakan untuk menggambarkan seberapa 

besar aset yang dimiliki perusahaan dalam 

suatu periode tertentu yang aset tersebut 

dihasilkan dari pinjaman dana tau utang dari 

kreditur. Pada penelitian ini Leverage akan 

diproksikan menggunakan rumus debt to 

asset ratio, DAR adalah perhitungan yang 

membandingkan antara total liabilitas milik 

perusahaan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan, nilai Leverage yang lebih besar 

menandakan keberhasilan finansial yang 
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lebih tinggi (Wijaya, 2023). 

 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumber: (Wijaya, 2023) 

 

Capital Intensity (X3) 

 Capital Intensity merupakan 

sejumlah dana yang diberikan oleh investor 

sebagai modal yang berbentuk aset tetap dan 

diharapkan bisa membantu perusahaan 

menjadi lebih baik lagi (Widodo & Irwan, 

2023). Pada penelitian ini Capital Intensity 

diproksikan dengan rumus Capital Intensity 

ratio, CIR adalah perhitungan yang 

membandingkan antara total aset tetap 

perusahaan dengan total aset. 

 

CIR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

Sumber: (Widodo & Irwan, 2023) 

 

Ukuran Perusahaan (X4) 

 Ukuran perusahaan atau SIZE adalah 

adalah indikator yangl digunakanl untuk 

menunjukkan ukuran suatul lperusahaan, 

ukuran perusahaan dibagi menjadi 3 yaitu 

besar, sedang dan kecil. Pembagian ukuran 

perusahaan tersebut dilihat dari total aset 

yangl dimiliki suatul lperusahaan. Pada 

penelitialn ini ukuranl lperusahaan 

diproksikan denganl lnatural logaritma (Ln) 

dari total aset.  

 

SIZE = Ln (Total Aset) 

Sumber: (Wijaya, 2023) 

 

HASIL 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .367a .135 .083 .02865 

 

a. Predictors: (Constant), SIZE, CIR, DAR, NPM 

b. Dependent Variable: ETR 

(Sumber: Diolah Oleh Penulis dengan SPSS 

Versi 25, 2023) 

 Bersadarkan pada tabel diatas hasil 

dari uji koefisien determinasi mendapatkan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,083 atau 

sebesar 8,3%. Dengan hasil tersebut maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity 

dan ukuran perusahaan mampu memberikan 

kontribusi sebesar 8,3% terhadap Tax 

Avoidance dan 91,7% diperngaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tdak terdapat dalam 

model regresi penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

.252 .043 
 

5.866 .000 

NPM -

.041 

.057 -.098 -.718 .475 

DAR .057 .020 .341 2.851 .006 

CIR .020 .021 .113 .942 .350 

SIZE -

.001 

.001 -.151 -1.102 .274 

a. Dependent Variable: ETR 

(Sumber: Diolah Oleh Penulis dengan SPSS 

Versi 25, 2023) 

 NPM, dengan menghasilkanl lnilai 

signifikaln sebelsar 0,475 > 0,05l dan 

lnilai t lhitung selbesar -0,718 < 1,99601 t 

tabel, maka (H1) dalam penelitian ini 

ditolak. 

 DAR, dengan menghasilkanl nillai 

signifiklan sebeslar 0,006 < 0,05 ldan 

nillail t hitulng seblesar 2,851 > 1,99601 t 

tabel, maka (H2) dalam penelitian ini 

diterima.  

 CIR, dengan menghasilkanl nillai 

signifikan sebelsar 0,350 > 0,05l dan lnilai 
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t hitunlg lsebesar 0,942 < 1,99601 t tabel, 

maka (H3) dalam penelitian ini ditolak. 

 SIZE, dengan menghasilkan lnilai 

signifikaln seblesar 0,274 > 0,05l dan 

lnilai t lhitunlg sebesar -1,102 < 1,99601 t 

tabel, maka (H4) dalam penelitian ini 

ditolak. 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .009 4 .002 2.613 .043b 

Residual .055 67 .001   

Total .064 71    

 

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), NPM, CIR, DAR, NPM 

(Sumber: Diolah Oleh Penulis dengan SPSS 

Versi 25, 2023) 

 Berdasarkan pada tabel diatas dapat 

diketahui nilai f hitung 2,613 > f tabel 2,51 

dan nilai signifikan sebesar 0,043 < 0,05. 

Sehingga H5 yang menyatakan 

Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity 

dan ukuran perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Tax Avoidance diterima. 

 

Pembahasan  

1. Variabel Profitabilitas di proksikan 

dengan Net Profit Margin (NPM) tidak 

mempunyai perngaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil nilai t hitung (-0,718) < t tabel 

(1,99601) dan nilai signifikan 0,475 > 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. Pada penelitian ini 

penggunaan Net Profit Margin (NPM) 

adalah untuk mengukur sejauhl lmana 

kemampuan perusahaanl ldalam 

menghasilkan llaba bersihl yang 

dibandingkan dengan lpenjualan atau 

pendapatan yang dimiliki perusahlaan. 

Seiring dengan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan, peningkatan 

yang sesuai juga terjadi pada laba bersih 

yang dihasilkan. Dengan margin laba 

yang besar, kewajiban pajak penghasilan 

melonjak secara proporsional, selaras 

dengan peningkatan pendapatan 

perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan 

yang memperoleh laba yang besar dapat 

disimpulkan tidak akan melakukan 

praktik Tax Avoidance, mengingat 

kapasitas mereka untuk mengelola 

pendapatan dan pembayaran pajak 

secara mandiri melalui perencanaan 

pajak yang strategis. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan dari penelitian ini 

bahwa Profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap Tax 

Avoidance.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aulia & 

Mahpudin, 2020), dimana dinyatakan 

Profitabilitas tdak berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance.  

2. Variabel Leverage mempunyai pengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil nilai t hitung 

(2.851) < t tabel (1,99601) dan nilai 

signifikan 0,006 < 0,05. Hall lini 

menunjukkan blahwa lLeverage 

memberikan lpengaruh positif lterhadap 

Taxl Avoidance. Lleverage di proksikan 

dengan Debt to Asset Ratio (DAR) yang 

membandingkan antara total liabilitas 

dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Tingginyal nilai lhutang 

perusahaan mlenyebabkan beblan bunga 

yang tinglgi bagi lperusahaan, yanlg pada 

akhirlnya menguranlgi kewajibaln pajak 

tahun iltu. Jilka perusahlaan 

mengandalkan lpendanaan daril hutang, 

makal akan menlyebabkan penulmpukan 

hutangl dan beban lbunga, talnpa diikuti 

denganl potensi lperusahaan luntuk 

melunasil hutangl tersebut. Apabilal laset 

perusahaanl lebih lkecil ldibandingkan 

jumlah lhutangnya, makal lakan 

mengakibatkan plerusahaan tidak 

mlampu melunasil lkewajibannya. Hasil 

ini menunjukkan bahwa Leverage 

merupakan faktor yang dapat 
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menentukan sejauh mana Tax 

Avoidance. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 

2023), yang menunjukkan bahwa 

Leverage berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

3. lVariabel Capital Intensilty secaral parsial 

tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai t hitung (1,557) < t tabel (1,99601) 

dan nilai signifikan 0,350 > 0,05. Maka 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Capital Intensity tidak memiliki 

pengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Aini & Kartika, 

2020), yang menyatakan bahwa Capital 

Intensity tidak beroengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Capital Intensity yang 

dimiliki perusahaan memang digunakan 

untuk kepentingan operasional dan 

bisnis perusahaan bukan untuk 

melakukan Tax Avoidance. Perusahaan 

bukan sengaja menyimpan jumlah aset 

yang besar untuk melakukan Tax 

Avoidance, melainkan perusahaan benar-

benar menggunakan aset tetap tersebut 

untuk kepentingan operasional 

perusahaan, sehingga jumlah aset tetap 

yang tinggi tidak akan mempengaruhi 

tingkat Tax Avoidance. 

4. Variabel ukuran perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Ukuran perusahaan di 

proksikan dengan logaritma natural 

terhadap total aset dan memiliki hasil 

tidak berpengaruh, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Maka t hitung (-1,102) < t 

tabel (1,99601) dan nilai signifikan 

0,274 > 0,05. Maka Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Virhan 

& Aprilyanti, 2022) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Hal tersebut terjadi karena dalam 

kewajiban membayar pajak tidak ada 

perbedaan baik perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil memiliki 

statusl yang sama slebagai wajibl pajak 

apabilal perusahaan ltersebut sudah 

memperolehl penghasilanl lyang 

dikenakan lpajak. 

5. Variabel Profitabilitas, Leverage, 

Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan 

secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ke-lima, 

didapatkan nilai fhitung 2,613 > 2,51 dan 

nilai signifikan sebesar 0,043 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa Profitabilitas, 

Leverage, Capital Intensity dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2022. 

Dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel Profitabilitas, 

Leverage, Capital Intensity dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Melalui hasil uji hipotesis ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa Tax 

Avoidance bisa dilakukan oleh 

perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman. Dalam penelitian ini terdapat 

satu variabel yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap Tax Avoidance, yaitu 

Leverage. Semakin meningkatnya nilai 

Leverage perusahaan akan semakin 

melakukan Tax Avoidance. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pada penelitianl lyang 

sudah ldilakukan, makal peneliti dapat 

menarik kesimpulanl bahwa: 

1. Profitabilitasl yangl ldiproksikan 

menggunakan NPM tidakl lberpengaruh 

secara signifikanl lterhadap tax 

avoidance, lmaka H1 dalam lpenelitian 

ini lditolak. 

2. Leverage yang diproksikan 

menggunakan DAR berpengaruh secara 

signifikan terhadap tax avoidance, maka 
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H2 dalam penelitian ini diterima. 

3. Capital Intensity yang diproksikan 

menggunakan CIR tidakl lberpengaruh 

secara signifikanl terhadapl tax 

lavoidance, maka H3 dalaml lpenelitian 

ini ditolak. 

4. Ukuranl lPerusahaan yang diproksikan 

menggulnakan Ln (Totall lAset) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

tax avoidance, maka H4 ldalam 

penelitian lini lditolak. 

5. lProfitabilitas, Leverage, lCapital 

Intensity danl Ukuranl Perusahaan selcara 

simultan belrpengaruh terhadapl tax 

avoidance, maka H5 dalaml peneliltian 

inil diterima. 

 

 Dalam penelitian ini terdapat 

berbagai hal yang menjadi batasan pada saat 

proses penyusunan, sehingga penulis bisa 

memberikan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya adalahs ebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan dan menambahkan 

variabel-variabel lain dalam melakukan 

penelitian terhadap Tax Avoidance. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan rentang waktu 

pengumpulan data yang lebih lama dari 

4 tahun penelitian, agar hasil penelitian 

lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan perluasan atau menambahkan 

objek penelitian, dimana tidakl lhanya 

menggunakan perusahaaln sub lsektor 

makanan ldan minulman saja teltapi lbisa 

menggunakanl lperusahaan lain yang 

terdaftar di BEI. 
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